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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 

pajak, tunnelling incentive, mechanism bonus, dan debt covenant terhadap 

keputusan transfer pricing pada perusahaan manufaktur sektor industri di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015-2019. Jenis data yang digunakan ialah data kuantitatif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan ialah data sekunder. 

Berdasarkan metode purposive sampling dan data analisis yang digunakan selama 

kurun waktu penelitian dari 2015-2019 secara keseluruhan sampel yang digunakan 

sebanyak 156 sampel. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan mengakses website 

resmi www.idx.co.id dan website masing-masing perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi 

linier berganda. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab-bab sebelumnya maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pajak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing, karena besaran pajak 

yang dibayarkan perusahaan dapat digambarkan dengan nilai CETR untuk 

mengetahui apakah perusahaan melakukan penghindaran pajak atau tidak 

berdasarkan tarif ajak efektifnya. Apabila nilai CETR perusahaan tersebut 
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tinggi makan tingkat penghindaran pajak melalui tranfer pricing menjadi 

rendah karena besaran pajak yang di bayarkan perusahaan tinggi. 

2. Tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing, 

karena adanya kemungkinan pemegang saham pengendali tidak menggunakan 

hak kendalinya dalam melakukan transfer pricing sebagai upaya ekspropriasi 

untuk meningkatkan kesejahteraan diri sendiri. Hal ini didukung dengan agency 

theory terkait suatu kontrak antar agent dan principal, dimana pihak principal 

memberikan wewenang kepada pihak agent untuk mengelola dan membuat 

keputuan yang terbaik bagi principal dengan keselarasan tujuan principal. 

3. Mechanism bonus tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing, 

karena direksi perusahaan tidak termotivasi untuk melakukan transfer pricing 

sebagai upaya untuk memperoleh bonus. Dikarenakan adanya kemungkinan 

pihak principal memiliki mekanisme pengawasan (monitoring cost) yang 

merupakan bagian dari agency cost sebagai upaya pihak principal dalam 

mengurangi masalah keagenan atas perbedaan kepentingan sehingga principal 

dapat melihat kinerja direksi dalam mengelola perusahaan. 

4. Debt covenant berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing, karena 

semakin tinggi suatu pinjaman yang di inginkan oleh perusahan, maka 

perusahaan akan menunjukkan kinerja yang baik agar kreditur yakin terhadap 

perusahan mampu memenuhi kewajibannya. Hal ini sesuai dengan debt 

covenant hypothesis kecenderungan manajer perusahaan ingin meningkatkan 

laba dan juga aset untuk mengurangi renegosiasi kontrak atas utang dengan 

memanfaatkan transfer pricing sebagai upaya peningkatan laba pada 
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perusahaan. Dengan nilai laba yang tinggi pihak perusahaan relatif lebih mudah 

menarik kreditor dan memperoleh perjanjian hutangnya. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis masih jauh dari 

kata sempurna, sehingga terdapat kekurangan dan kendala yang menjadikan hal 

tersebut menjadi kendala dari penelitian ini, antara lain: 

1. Jumlah data sampel laporan keuangan perusahaan pada tahun 2019 masih 

banyak yang belum tersedia hal ini menjadi kurangnya cakupan sampel pada 

tahun 2019 sehingga sampel penelitian menjadi lebih kecil. 

2. Nilai Adjusted R2 Square yang dihasilkan didalam model regresi liner masih 

rendah, sehingga masih banyak variabel yang diluar model regresi yang dapat 

menjelaskan terkait variabel dependent. 

 

5.3 Saran 

Terdapatnya keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan 

saran yang bersifat untuk mengembangkan pada penelitian mendatang yaitu sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya memperhatikan data sampel laporan 

keuangan perusahaan apakah sudah tersedia untuk dilakukan penelitian 

bertujuan keluasan dalam cakupan data sampel penelitian. 

2. Dikarenakan nilai Adjusted R2 pada penelitian ini relatif kecil, maka pada 

penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel lain untuk diteliti seperti 
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ukuran perusahaan, exchange rate dan kepemilikan asing serta variabel yang 

terkait dengan pemerintahan dikarenakan transfer pricing yang terjadi 

berdampak terhadap pihak pemerintah hal ini bertujuan  untuk mengetahui 

variabel-variabel apa saja yang dapat mempengaruhi variabel dependent yaitu 

transfer pricing. 

3. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya menambahkan populasi perusahaan 

yang digunakan sebagai sampel penelitian, sehingga tidak hanya perusahaan 

manufaktur tetapi perusahaan sektor lainnya seperti sektor pertambangan 

sebagai objek penelitian, dikarena sektor pertambangan merupakan salah satu 

sektor penerimaan pajak yang paling besar ke kas negara. 
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